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Abstract. Friendship is an important aspect of college student life including vocational college
students. The quality of those relationships can have some impact on their mental health condition.
The purpose of this study was to empirically examine the role of friendship quality on stress levels
through loneliness as a mediator in vocational college students aged 18-21 years. The research
participants were 216 students (male= 95; female= 121). The scales used were Perceived Stress Scale —
10, UCLA Loneliness Scale version 3, and Friendship Quality Questionnaire (FQQ), which were
adapted into bahasa Indonesia. The simple mediation is used to determine the role of friendship
quality on stress levels through loneliness as mediator. The result showed that quality of friendship
has a significant negative role on stress levels with loneliness as mediator (f= -.1114; p<.001).
Therefore, individuals who have high friendship qualities will have low stress levels that are
mediated by loneliness.

Keywords: friendship quality; loneliness; stress levels

Abstrak. Hubungan persahabatan merupakan salah satu aspek penting di kehidupan mahasiswa.
Kualitas dalam hubungan tersebut dapat berdampak pada kondisi Kesehatan mental mereka. Tujuan
dari penelitian ini yaitu menguji secara empiris peran kualitas persahabatan terhadap tingkat stres
melalui kesepian sebagai mediator pada mahasiswa sekolah kedinasan yang berusia 18-21 tahun.
Partisipan penelitian adalah 216 mahasiswa (95 laki-laki dan 121 perempuan). Tingkat stres diukur
dengan Perceived Stress Scale — 10, kesepian diukur dengan UCLA Loneliness Scale Version 3, dan
kualitas persahabatan diukur dengan Friendship Quality Questionnaire (FQQ). Semua skala yang
digunakan telah diadaptasi ke bahasa Indonesia Analisis mediasi sederhana digunakan untuk
menentukan peran kualitas persahabatan pada tingkat stres dengan kesepian sebagai mediator. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas persahabatan berperan negatif secara signifikan terhadap
tingkat stres dengan kesepian sebagai mediator (8 = -0,1114; p < 0,001). Dengan demikian, individu
dengan kualitas persahabatan yang tinggi dengan sahabat mereka cenderung memiliki tingkat stres
yang rendah dengan kesepian sebagai mediator keduanya.

Kata kunci: kesepian; kualitas persahabatan; tingkat stres

Masa menjadi mahasiswa merupakan masa ketika seseorang semakin dituntut agar
menjadi individu yang lebih mandiri serta bertanggung jawab karena sudah mulai
memilih dan merancang jalan yang terbaik untuk mencapai mimpi mereka. Mahasiswa
diharap dapat memilih jurusan sesuai dengan minat atau bakatnya, dan selaras dengan
bidang pekerjaan yang diinginkan nantinya. Sebagai mahasiswa, ada kewajiban-
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kewajiban yang harus dijalankan dan dipenuhi seperti mengikuti perkuliahan dengan
tugas kuliah beragam dan kegiatan-kegiatan akademik atau non-akademik lainnya.
Dengan demikian, mahasiswa dituntut untuk menjadi lebih dewasa dan dapat membagi
waktu serta menetapkan prioritas agar dapat memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut.

Di Indonesia, mahasiswa dikategorikan menjadi beberapa jenis, tergantung
dengan jenis institusi tempat mereka mengenyam pendidikan. Mahasiswa sekolah
kedinasan merupakan salah satu kategori mahasiswa di Indonesia. Sekolah kedinasan
adalah salah satu jenis sekolah tinggi yang dikelola oleh Kementerian Republik Indonesia.
Mahasiswa yang mengampu pendidikan di sekolah kedinasan mengalami tuntutan yang
cukup berbeda dengan mereka yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi non-
kedinasan. Keberadaan mereka di bawah kementerian tersebut membuat nilai-nilai yang
ditanamkan kepada mereka semakin ketat. Dalam sekolah kedinasan, ditanamkan
pendidikan karakter seperti kerapian, kedisiplinan, tanggap, tanggung jawab, handal,
senior menghargai junior, junior menghormati senior (Rahmawati, 2014). Mereka juga
tidak luput dari permasalahan-permasalahan dalam lingkungan perkuliahan.
Permasalahan yang terjadi pada mahasiswa di sekolah tinggi kedinasan yaitu keharusan
untuk menjalani rutinitas kehidupan di dalam perkuliahan seperti tuntutan akademik,
lingkungan, dan sosial budaya. Kemudian juga ditambah dengan adanya sistem DO (drop
out) apabila tidak memenubhi standar menjadi tekanan yang membedakan mereka dengan
mahasiswa pada umumnya (Septiani & Fitria, 2016).

Apabila dipandang dari segi usia, menurut teori dari Monks et al. (2006)
mahasiswa masih termasuk sebagai remaja akhir. Hall (dalam Santrock, 2014)
menjelaskan bahwa pada masa remaja terjadi pergolakan yang ditandai dengan konflik
dan perubahan suasana hati. Perkembangan remaja penuh dengan storm dan stress yaitu
kecenderungan untuk lebih mudah berubah secara emosional dan mengalami perubahan
suasana hati yang lebih sering ketika mereka mengalami perubahan yang datang bersama
dengan masa pubertas. Tuntutan yang didapat oleh mahasiswa kedinasan dapat
dipandang sebagai stressor yang dapat menimbulkan stres. Stres merupakan suatu
keadaan yang mungkin timbul karena adanya tekanan pada fisik dan psikis disebabkan
oleh tuntutan dalam diri dan lingkungan sekitar (Nevid et al., 2014). Stres juga dapat
dipandang sebagai perasaan menyakitkan yang terkait dengan kondisi traumatis saat ini
atau kekhawatiran akan bahaya di masa depan yang terkait dengan objek yang tidak
tentu (Shahsavarani et al., 2015).

Data dari American College Health Association (ACHA) (2013) menyebutkan
bahwa masalah besar yang dihadapi mahasiswa dalam dunia perkuliahan salah satunya
adalah stres. Survei yang dilakukan ACHA pada tahun 2018 tentang stres dari 88.178
mahasiswa menunjukkan dalam 12 bulan terakhir 1,6% dari partisipan tidak merasa stres,
6,5% di bawah rata-rata, 34,3% rata-rata, 44,9% di atas rata-rata, dan 12,7% sangat merasa
stres (ACHA, 2018). Stres yang dialami mahasiswa dapat terjadi akibat dari tuntutan
kehidupan perkuliahan yang harus dijalani. Stres yang berkaitan dengan akademik yaitu
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seperti kewajiban untuk datang ke kampus, menghadiri kelas, mengerjakan tugas,
mengikuti ujian, dan kemudian perlunya menyelesaikan tugas akhir untuk lulus. Selain
itu, masih banyak aktivitas selain kehidupan perkuliahan yang dapat menjadi sumber
stres seperti perlunya bersosialisasi, menyesuaikan diri dengan teman yang memiliki
karakteristik yang berbeda serta mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan-
kegiatan di luar kampus (Govaerts & Grégoire, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh
Calaguas (2012) mengungkapkan berbagai stresor yang biasanya dihadapi oleh
mahasiswa yaitu tingginya tuntutan akademik, adanya perubahan tempat tinggal, proses
dalam pergantian teman sebagai akibat dari perpindahan tempat tinggal atau tempat
studi, adanya perbedaan budaya, perlunya penyesuaian dengan jurusan yang dipilih,
serta persiapan karier yang ingin ditempuh untuk mencari pekerjaan.

Cohen et al. (1983) membagi aspek stres menjadi tiga. Pertama yaitu perasaan yang
tidak terprediksi (feeling of unpredictability). Aspek ini memiliki makna yang berupa
ketidakmampuan individu dalam memprediksi peristiwa yang terjadi dalam
kehidupannya secara tiba-tiba sehingga individu tersebut akan menjadi tidak berdaya
dan merasa putus asa. Aspek kedua yaitu perasaan yang tidak terkontrol (feeling of
uncontrollability). Aspek ini dapat diartikan sebagai perasaan tidak terkontrol yang timbul
akibat ketidakmampuan individu dalam mengendalikan diri atas berbagai tuntutan
eksternal termasuk lingkungan sehingga memberikan efek pada perilaku. Aspek ketiga
yaitu perasaan tertekan (feeling of overloaded). Kondisi pada aspek ini ditandai dengan
berbagai gejala termasuk adanya perasaan benci, rendahnya harga diri, timbulnya
perasaan sedih, cemas, munculnya gejala psikosomatis, dan lain sebagainya. Stres dapat
menyebabkan dampak negatif secara biologis dan psikologis. Seseorang yang mengalami
stres dapat menunjukkan penurunan kondisi sehingga mengalami keluhan pada organ
tubuhnya, seperti munculnya sakit kepala, ataupun gangguan pencernaan. Secara
psikologis, dampak stres mencakup menurunnya daya ingat, timbulnya perasaan sedih,
dan perilaku prokrastinasi (Sarafino & Smith, 2010).

Stres pada remaja dapat disebabkan oleh stimulus eksternal seperti hubungan
dengan teman. Pada lingkungan perkuliahan, mahasiswa akan secara sadar maupun
tidak sadar membangun hubungan dekat dengan beberapa orang tertentu sehingga
menjadi ikatan persahabatan. Persahabatan dipandang sebagai sebuah hubungan ketika
orang-orang yang saling berteman itu melewatkan waktu bersama untuk berinteraksi
pada berbagai macam situasi, dan juga antar satu sama lain saling memberikan dukungan
emosional (Baron et al., 2006). Kualitas dalam persahabatan mengacu pada fitur spesifik
dari pertemanan seperti sampai sejauh mana pertemanan tersebut menyediakan
keakraban dan rekreasi, pertolongan dan bimbingan, dukungan emosional, dan berbagi
kedekatan. Kualitas persahabatan juga termasuk seberapa banyak konflik yang terjadi
dan seberapa mudah konflik terselesaikan (Asher, 2011). Persahabatan berkualitas tinggi
dicirikan dengan tingkat yang tinggi dari fitur positif dalam hubungan tersebut, serta
tingkat yang rendah dari fitur negatifnya. Kualitas persahabatan yang dimiliki seorang
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remaja merupakan salah satu aspek terpenting dari perkembangan hubungan di masa
remaja dibandingkan dengan jumlah teman yang dia miliki (Tipton et al., 2013). Apabila
dalam kehidupannya, remaja tidak dapat membentuk persahabatan yang berkualitas
maka dimungkinkan hubungan tersebut dapat berdampak buruk bagi mereka. Parker
dan Asher (1993) mengemukakan enam aspek penting yang terformulasi dalam kualitas
persahabatan, yaitu (1) Dukungan dan perhatian — sejauh mana sebuah hubungan
pertemanan dikarakteristikkan dengan perhatian, dukungan dan ketertarikan. (2) Konflik
dan pengkhianatan — tingkat argumen, pertentangan, kejengkelan, dan ketidakpercayaan
yang terjadi dalam sebuah hubungan pertemanan. (3) Kebersamaan dan kesenangan — sejauh
mana individu melewatkan waktu yang menyenangkan bersama-sama. (4) Bantuan dan
bimbingan — tingkat usaha teman untuk saling membantu dalam rutinitas maupun tugas
yang menantang. (5) Keterbukaan — sejauh mana hubungan dikarakteristikkan dengan
pengungkapan informasi personal dan perasaan. (6) Penyelesaian konflik — sejauh mana
konflik dalam hubungan dapat diselesaikan dengan efisien dan adil. Menjalin hubungan
dengan teman merupakan tugas perkembangan yang penting bagi remaja untuk
menemukan jati diri dan rasa penerimaan. Tanpa rasa penerimaan, maka rasa terasing,
terisolasi, dan kesepian akan memengaruhi remaja di masa perkembangan ini. Oleh
karena itu, remaja memiliki harapan terhadap hubungan sosial yang dimilikinya. Apabila
harapan individu terhadap hubungan sosial tersebut tidak sesuai dengan apa yang
dialami, muncullah perasaan tidak menyenangkan yang berupa kesepian (Cacioppo &
Patrick, 2008).

Kesepian juga merupakan masalah yang sering timbul di kalangan remaja
(Santrock, 2014). Kesepian didefinisikan sebagai reaksi negatif terhadap perbedaan yang
dirasakan antara kualitas hubungan yang diinginkan dengan kualitas hubungan yang
sebenarnya terjadi pada seseorang (Vanhalst, Luyckx, & Goossens, 2014). Menurut
penelitian Cacioppo et al. (2010) kesepian merupakan sebuah pengalaman emosional
tidak menyenangkan. Kondisi ini merupakan hasil dari bagaimana kualitas hubungan
sosial yang dimiliki apakah memadai atau tidak. Rokach (2011) mendefinisikan kesepian
sebagai perbedaan yang dirasakan seseorang antara kebutuhan sosial dan sejauh mana
kebutuhan ini dipenuhi melalui interaksi sosial yang bermakna. Berbeda dengan
beberapa pendapat ahli sebelumnya, Rotenberg dan Shelley (2008) menjelaskan bahwa
kesepian merupakan reaksi kognitif dan afektif individu akibat ancaman yang berasal
dari hubungan sosial. Komponen kognitif dapat dipandang sebagai kesenjangan antara
hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang terjalin sebenarnya, baik
secara kualitas maupun kuantitas. Komponen afektif yaitu berupa pengalaman emosi
negatif yang dirasakan oleh individu seperti perasaan kehilangan, kesendirian, dan
disorientasi. Terdapat dua jenis kesepian berdasarkan faktor yang memengaruhinya yaitu
kesepian secara emosional (emotional loneliness) dan kesepian secara sosial (social
loneliness). Secara umum, diasumsikan bahwa kesepian secara emosional mengacu pada

tidak adanya sosok lekat (bersamaan dengan perasaan terisolasi) dan kesepian secara
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sosial mengacu pada kurangnya keterikatan sosial, atau tidak adanya lingkaran orang
yang memungkinkan individu untuk mengembangkan rasa kepunyaan, pendampingan,
atau rasa keterlibatan dalam komunitas (Yanguas et al., 2018). Perasaan kesepian sangat
menonjol selama masa remaja karena banyak perubahan dalam hubungan sosial terjadi
(Maes, 2016).

Pada konteks mahasiswa kedinasan, teman merupakan sosok penting dalam
kehidupan mereka karena mereka perlu tinggal bersama-sama dan memiliki aktivitas
sejenis bersama. Hal ini membuat intensitas interaksi mereka dengan teman semakin
tinggi, dan mungkin lebih tinggi dibandingkan dengan keluarga mereka apabila
diharuskan tinggal dalam asrama. Dengan demikian, hubungan yang terjalin dengan
teman dapat dipandang sebagai suatu stimulus yang berkontribusi atas stres yang
dirasakan oleh mahasiswa sekolah kedinasan. Keberadaan teman yang dekat (dalam hal
ini dapat dipandang sebagai sahabat) akan memungkinkan mereka tidak mengalami stres
karena terhindar dari perasaan kesepian. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud
meneliti apakah kualitas persahabatan berperan terhadap tingkat stres dengan dimediasi
oleh kesepian pada mahasiswa sekolah kedinasan. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu
kualitas persahabatan berperan negatif terhadap tingkat stres yang dialami mahasiswa
melalui mediator kesepian. Semakin tinggi kualitas persahabatan maka semakin rendah
tingkat stres yang dialami individu, dan sebaliknya yaitu semakin rendah kualitas
persahabatan maka semakin tinggi tingkat stres yang dialami individu. Peran tersebut

terjadi karena dimediasi oleh kesepian.

Metode

Partisipan

Penelitian ini melibatkan partisipan penelitian ini sejumlah 216 orang yang berusia 18-21
tahun dengan jumlah partisipan perempuan (N=121; 56,02%) lebih banyak dibanding
partisipan laki-laki (N=95; 43,98%). Partisipan merupakan mahasiswa aktif sekolah
kedinasan di Indonesia. Usia rata-rata partisipan 20 tahun (40,28%). Berdasarkan jenjang
tahun masuk perkuliahan, mahasiswa tahun pertama sebanyak 24 partisipan (11,11%),
mahasiswa tahun kedua sebanyak 96 partisipan (44,44%), mahasiswa tahun ketiga
sebanyak 92 partisipan (42,59%), dan mahasiswa tahun keempat sebanyak 4 orang
(1,85%).

Instrumen

Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu tingkat stres, kesepian, dan kualitas

persahabatan. Instrumen pengukuran ketiga variabel tersebut dijelaskan di bawah ini.
Tingkat stres. Untuk mengukur tingkat stres, peneliti menggunakan Perceived

Stress Scale (PSS-10) (Cohen et al., 1983) yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh

Wardani (2015) dengan total 10 butir dan 5 pilihan jawaban mulai dari 1 (tidak pernah)
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hingga 5 (sangat sering). Semakin tinggi skor total menunjukkan semakin tinggi tingkat
stres, dan sebaliknya. Skala ini meliputi tiga aspek yaitu feeling of unpredictability, feeling of
uncontrollability, dan feeling of overloaded. Contoh butir pada skala ini yaitu “Seberapa sering
Anda merasa marah karena beberapa hal di luar kemampuan Anda?”. Kualitas skala dinilai
cukup efektif dengan koefisien reliabilitas = 0,876 dan total item correlation berkisar antara
r=0,3777 sampai r = 0,732.

Kesepian. Untuk mengukur kesepian, peneliti menggunakan UCLA Loneliness
Scale version 3 (Russell, 1996) yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Widyastuti
(2018) dengan total 18 butir dan 5 pilihan jawaban mulai dari 1 (tidak pernah) hingga 5
(selalu). Semakin tinggi skor total menunjukkan semakin tinggi tingkat kesepian, dan
sebaliknya. Skala ini terdiri atas dua aspek yaitu social loneliness dan emotional loneliness.
Salah satu butir pada skala ini berbunyi “Seberapa sering Anda merasa tidak ada seorang pun
yang mengenalmu dengan baik?”. Koefisien reliabilitas skala ini sebesar 0,923 dan total item
correlation berkisar antara r = 0,310 sampai r = 0,754. Terdapat dua butir yang gugur yaitu
nomor 1, dan 9 karena nilai total item correlation kurang dari 0,3.

Kualitas persahabatan. Untuk mengukur kualitas persahabatan, peneliti
menggunakan Friendship Quality Questionnaire (FQQ) (Parker, & Asher, 1993) yang
telah diadaptasi oleh Setyaningsih (2014) dengan total 36 butir dan 5 pilihan jawaban
mulai dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Semakin tinggi skor total
menunjukkan semakin tinggi tingkat kualitas persahabatan, dan sebaliknya. Skala ini
memiliki enam aspek yaitu dukungan dan perhatian, konflik dan pengkhianatan,
kebersamaan dan kesenangan, bantuan dan bimbingan, keterbukaan, dan penyelesaian
konflik. Contoh butir dalam skala ini yaitu “Sahabat saya menjadi tempat bagi saya untuk
berbagi mengenai apapun”. Kualitas skala cukup efektif dengan koefisien reliabilitas = 0,876
dan total item correlation berkisar antara r = 0,310 sampai r = 0,689. Akibat nilai kurang dari

0,3, butir nomor 5, 6, 15, dan 26 gugur.

Prosedur

Sebagai bentuk persetujuan dari Komite Etika Penelitian Fakultas Psikologi, penelitian ini
sudah sesuai dengan kode etik penelitian psikologi. Pengambilan data dilakukan dengan
cara penyebaran kuesioner secara online melalui media sosial seperti WhatsApp dan Line

dalam bentuk Google Form dengan metode snowball pada partisipan.

Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis mediasi sederhana yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
kualitas hubungan persahabatan dan variabel stres dengan variabel mediator kesepian.
Analisis mediasi digunakan untuk mengetahui hubungan tidak langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen dengan adanya variabel mediator. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan program JAMOVI 1.2.27 dengan module medmod.
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Hasil

Data Deskriptif
Tabel 1 menunjukkan data statistik deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini
yaitu tingkat stres, kesepian, dan kualitas persahabatan.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Setiap Variabel

Tingkat stres 10 28,2 13 46 6.19
Kesepian 36 148 80 180 15.9
Kualitas Persahabatan 18 492 21 81 12.4

Peran Kualitas Persahabatan dan Kesepian Terhadap Tingkat Stres
Penelitian ini menggunakan analisis mediasi untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

Hasil dari perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Jalur Melalui Analisis Jalur

Kualitas persahabatan (X) * a -
. -0,3685 -7,91  <0,001
Kesepian (M)
Kesepian (M) * Stres (Y) b - 0,3024 9,44 <0,001
d Direct effect -0,0415 1,67 0,095
Kualitas persahabatan (X) * -
ab Indirect effect -0,1114 -6,06 <0,001
Stres (Y)
C Total effect -0,0699 -2,68 0,007

Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis mediasi, dinamika, alur dan hasil analisis

dari penelitian ini juga dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1.
Bagan Hasil Uji Jalur Melalui Analisis Regresi
ab=-0,1114"
Kesepian (M)
a=-0,3685 b=0,3024"
¢’ =-0,0415
Kualitas Persahabatan (X) > Tingkat Stres (Y)
c=-0,0699

"=p < 0,001
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Berdasarkan hasil di atas, nilai koefisien  negatif memiliki makna semakin besar nilai
variabel independen maka semakin kecil nilai variabel dependen atau variabel mediator
dan nilai koefisien p positif memiliki makna semakin besar nilai variabel mediator maka
semakin besar pula nilai variabel dependennya. Apabila melihat signifikansi jalur ab yang
signifikan maka dapat dilihat bahwa terjadi mediasi dari proses tersebut (Hayes, 2013).
Selain itu, signifikansi jalur ¢’ yang tidak signifikan dan jalur ¢ yang signifikan
mengindikasikan adanya mediasi sempurna.

Dapat disimpulkan bahwa nilai indirect effect kualitas persahabatan (X) terhadap
tingkat stres (Y) melalui variabel mediasi kesepian (M) yaitu -0,1114 (p<0,001) yang berarti
kualitas persahabatan secara signifikan memengaruhi stres melalui kesepian. Hasil
tersebut juga didukung oleh adanya nilai total effect (jalur c) kualitas persahabatan (X)
terhadap tingkat stres (Y) ketika variabel kesepian (M) dimasukkan dalam model regresi
yaitu -0,0699 (p<0,001) yang menunjukkan bahwa kualitas persahabatan secara signifikan
langsung memengaruhi tingkat stres dengan kontribusi sebesar -0,0699 dalam persamaan
model regresi ketika kesepian menjadi mediator. Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian ini yaitu kualitas persahabatan berperan negatif secara signifikan terhadap

tingkat stres dengan mediator kesepian, dapat diterima.

Diskusi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hipotesis dari penelitian ini diterima yaitu
kualitas persahabatan berperan negatif secara signifikan terhadap tingkat stres dengan
mediator kesepian pada mahasiswa sekolah kedinasan di Indonesia yang berusia 18-21
tahun. Hasil analisis tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lodder et al.
(2017) bahwa rendahnya kualitas persahabatan dapat meningkatkan perasaan kesepian
dan perasaan kesepian tersebut dapat menimbulkan stres psikologis (Yanguas et al., 2018).
Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan antara kualitas persahabatan dan tingkat stress
dapat dimediasi oleh kesepian. Individu yang memiliki kualitas persahabatan yang tinggi
akan memiliki tingkat stres yang rendah dengan dimediasi oleh kesepian. Dalam konteks
penelitian ini, dapat dilihat dari hasil analisis bahwa semakin tinggi kualitas persahabatan
yang dimiliki oleh mahasiswa perguruan tinggi kedinasan maka tingkat stres mereka
akan cenderung rendah. Kondisi ini dapat terjadi dikarenakan mahasiswa yang memiliki
kualitas persahabatan yang tinggi cenderung akan terhindar dari perasaan kesepian. Hal
tersebut akan berdampak baik untuk mahasiswa sehingga tingkat stres mereka pun
cenderung rendah. Namun demikian, apabila mahasiswa memiliki kualitas persahabatan
yang rendah, mereka cenderung akan merasa kesepian dan hal tersebut dapat membuat
tingkat stres menjadi tinggi.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Goldstein
(2015) yang mengungkapkan bahwa ketika seorang individu berkembang dari masa
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remaja dan transisi ke masa dewasa, dukungan dari sahabat atau teman sebaya mungkin
sangat efektif dalam mengurangi tingkat stres. Penelitian lain menunjukkan bahwa
tingkat kualitas persahabatan yang tinggi juga berkaitan dengan kondisi psikologis yang
positif (Tasdelen-Karckay & Bakalim, 2016). Ketika individu memiliki kualitas
persahabatan yang terbangun dengan baik maka mereka cenderung tidak merasa
kesepian. Hal ini membuat mereka dapat mengurangi tingkat stres yang sedang
dirasakan. Individu dengan kualitas persahabatan yang tinggi akan menilai sahabat
sebagai sosok yang akan selalu ada di masa sulit maupun senang. Apabila sedang
kesulitan, sahabat dapat membantu meringankan sehingga stres yang dirasakan
berkurang karena keberadaan sahabat tersebut. Begitu pula ketika sedang butuh sesuatu
untuk menghibur diri dalam rangka mengurangi stres, sahabat dapat diajak untuk
melakukan kegiatan menyenangkan bersama-sama. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Vanhalst ef al. (2014) bahwa kesepian adalah masalah dalam konteks teman
sebaya, khususnya kualitas persahabatan berkontribusi sebagai faktor signifikan terhadap
kesepian. Keberadaan sahabat di masa-masa sulit atau senang dapat menjadi faktor yang
mengurangi perasaan kesepian. Salah satu fitur inti dari kesepian adalah pengalaman
hubungan sosial dengan kualitas atau kuantitas yang rendah (Weeks & Asher, 2012). Oleh
karena itu, kesepian memediasi hubungan antara kualitas persahabatan individu dengan
tingkat stres yang dialami. individu dengan kualitas persahabatan yang baik cenderung
tidak merasa kesepian sehingga stres yang dirasakan cenderung rendah.

Qualter et al. (2010) menemukan bahwa kesepian dapat memprediksi gejala
depresi dari waktu ke waktu. Penelitian yang dilakukan Hawkley ef al. (2008) juga
menemukan bahwa orang yang mengalami tingkat stres yang tinggi cenderung berasal
dari individu yang kesepian. Kesepian dipandang sebagai kondisi kognitif yang relevan
secara klinis yang menunjukkan efek negatif pada kesehatan fisik dan mental (van
Beljouw et al., 2014). Dengan demikian, individu yang memiliki kualitas persahabatan
yang rendah dengan sahabatnya cenderung merasa lebih kesepian dan hal ini membawa
mereka ke tingkat stres yang lebih tinggi. Ketiadaan sosok yang menemani secara fisik
maupun emosional dapat memicu timbulnya rasa kesepian dan hal ini membuat stres
yang dirasakan akan sulit dikelola.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, sahabat dianggap memiliki
hubungan yang erat terhadap stres karena sahabat dapat menjadi tempat untuk
mengungkapkan segala keluh kesah, dan perasaan yang dimiliki partisipan. Sahabat juga
dipandang sebagai support system utama untuk mayoritas partisipan sehingga mereka
merasa stres yang dirasakan dapat berkurang. Keberadaan sahabat sendiri juga sudah
memiliki dampak positif karena dirasa dapat menjadi tempat yang dapat mendengarkan
dengan baik dan sesekali dapat menjadi tempat untuk meminta solusi. Keberadaan
keluarga yang jauh dari partisipan membuat sahabat menjadi significant other di
kehidupan partisipan karena menjadi salah satu tempat terdekat untuk mencurahkan isi
hati. Hal ini sesuai dengan salah satu aspek dari kualitas persahabatan yang
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dikemukakan oleh Parker dan Asher (1993) yaitu dukungan dan perhatian. Dukungan
dan perhatian merupakan sejauh mana sebuah hubungan pertemanan dikarakteristikkan
dengan perhatian, dukungan, dan ketertarikan. Dukungan sosial dapat dilihat sebagai
dukungan dan perhatian dari teman. Hal ini juga dapat menunjukkan bahwa apabila
partisipan memiliki dukungan yang baik dari sahabatnya maka kualitas persahabatan
yang dimiliki akan semakin baik. Taylor (2012) mengungkapkan bahwa dukungan sosial
merupakan bantuan dari orang lain berupa rasa nyaman, rasa peduli, dan penghargaan.
Pada masa remaja, seseorang lebih sering menghabiskan waktu dengan teman sebayanya
sehingga dukungan teman sebaya memiliki makna yang penting dalam kehidupan
(Santrock, 2013). Semakin baik dukungan yang didapat dapat diartikan bahwa kualitas
persahabatan seseorang semakin tinggi karena dukungan merupakan salah satu aspek
dari kualitas persahabatan. Selain itu, partisipan juga memandang keberadaan sahabat
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan yang menciptakan kesenangan. Mereka secara
bersama melewatkan waktu yang menyenangkan. Adanya sahabat yang dapat
mendampingi ketika di masa sulit juga merupakan hal yang dapat mengurangi perasaan
negatif yang mereka rasakan. Bantuan dan bimbingan dari sahabat dapat membantu
dalam rutinitas maupun meringankan tugas yang menantang. Hal ini sesuai dengan
penelitian Wilkinson (2010) yang menyatakan bahwa pada masa remaja, sahabat menjadi
penyedia utama (key providers) akan kebutuhan dukungan emosional dan sosial.
Keberadaan sahabat dinilai menjadi sosok yang mampu menghibur dan membantu
apabila sedang dibutuhkan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu mengenai partisipan yang
terlibat. Partisipan penelitian ini didominasi oleh partisipan berusia 19 dan 20 tahun
sehingga data belum tentu dapat merepresentasikan partisipan usia lainnya. Sebagian
besar partisipan berasal dari institusi yang sama sehingga hasil penelitian ini mungkin

belum representatif untuk mahasiswa yang berkuliah di institusi lainnya.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas persahabatan berperan negatif terhadap
tingkat stres dengan kesepian sebagai mediator pada mahasiswa sekolah kedinasan di
Indonesia. Semakin tinggi kualitas persahabatan yang dimiliki oleh mahasiswa
perguruan tinggi kedinasan maka tingkat stres mereka akan cenderung rendah. Kondisi
ini terjadi karena mahasiswa yang memiliki kualitas persahabatan yang tinggi cenderung
akan terhindar dari perasaan kesepian. Hal tersebut akan berdampak baik untuk
mahasiswa sehingga tingkat stres mereka pun cenderung rendah. Namun demikian,
apabila mahasiswa memiliki kualitas persahabatan yang rendah, mereka cenderung akan
merasa kesepian dan hal tersebut dapat membuat tingkat stres menjadi tinggi.
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Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu pemilihan partisipan dapat difokuskan pada
suatu institusi tertentu saja sehingga hasil yang didapat bisa dilihat sebagai representatif
suatu institusi tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan data
kualitatif mengenai budaya dari setiap institusi kedinasan yang dijadikan partisipan

penelitian.
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